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EFEK ANALGESIK INFUSA DAUN MANGGA (Mangifera indica L.) PADA MENCIT YANG 
DIINDUKSI ASAM ASETAT 
 
Abstrak  
Daun mangga (Mangifera indica L.) memiliki kandungan mangiferin yang diketahui memiliki 
efek analgetik dengan menghambat sintesis enzim siklooksigenase 2 (COX-2). Tujuan 
penelitian ini mengetahui seberapa besar efek analgesik yang ditimbulkan dari pemberian 
infusa daun mangga (Mangifera indica L.) pada mencit yang diinduksi asam asetat. Dalam 
penelitian ini digunakan metode writhing test. Dua puluh lima ekor tikus dibagi menjadi 5 
kelompok perlakuan yaitu kelompok I diberi akuades sebagai kontrol negatif, kelompok II 
diberi Na diklofenak dosis 3,25 mg/kgBB sebagai kontrol positif, kelompok III, IV dan V 
diberi perlakuan infusa daun mangga dengan dosis 1 g/kgBB, 1,9 g/kgBB, dan 3,7 g/kgBB. 
Masing-masing kelompok diberi perlakuan secara peroral, 30 menit kemudian mencit disuntik 
asam asetat 0,5% secara intraperitoneal. Selanjutnya diamati dan dihitung jumlah geliat setiap 
5 menit selama 1 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa daun mangga pada dosis 
1,9 g/kgBB memberikan persentase daya analgetik 61,6 ± 3,3%, namun masih lemah bila 
dibandingkan dengan kontrol positif. Pada dosis 3,7 g/kgBB, infusa daun mangga 
memberikan persentase daya analgetik 73,7 ± 2,6% yang secara statistik memberika efek 
analgesik setara dengan kontrol positif. 
 
Kata Kunci : analgesik, infusa, Mangifera indica L., writhing test 
  
Abstract 
Mango leaves (Mangifera indica L.) has a content of mangiferin is known have a analgesic 
effects by inhibiting the synthesis of the enzyme cyclooxygenase 2 (COX-2). The purpose of 
this study was to know how much the effect of analgesics caused by infusion of mango leaves 
(Mangifera indica L.) on mice induced acetic acid. In this study used methods of writhing 
test. Twenty five mice were divided into 5 groups. In Group I was given aquadest as negative 
control, group II  was given Sodium diclofenac doses of 3,25mg/kgBW as positive controls, 
groups III, IV and V was given treatment infusion leaves mango with a dose of 1 g/kgBW, 
1,9 g/kgBW,  and 3,7 g/kgBW. Each group was given  treatment in the per oral, 30 minutes 
then injected acetic acid 0.5% in intraperitoneal. Further observed and calculated the amount 
of stretching every 5 minutes for 1 hour. The results showed that mango leaf infusion at dose 
1,9 g/kgBW gave the percentage of analgesic power 61,6 ± 3,3%, but still weak when 
compared with positive control. At a dose of 3,7 g/kgBW, mango leaf infusion gave the 
percentage of analgesic power of  73,7 ± 2,6% which statistically gave an analgesic effect 
equal to the positive control. 
 





Nyeri adalah perasaan sensoris dan emosional yang tidak nyaman, berkaitan dengan (ancaman) kerusakan 
jaringan. Analgetik atau obat penghalang rasa nyeri adalah zat-zat yang mengurangi atau menghalau rasa 
nyeri tanpa menghilangkan kesadaran (Tjay and Rahardja, 2007). Natrium diklofenak merupakan salah 
satu obat analgetik yang biasanya digunakan untuk mengobati nyeri, migrain dan encok. Obat ini bekerja 
dengan menghambat sintesis enzim siklooksigenase (COX-1 dan COX-2), tetapi 4 kali lebih selektif 
menghambat COX-2 dibandingkan COX-1 (Gan, 2010). 
Natrium diklofenak memiliki efek samping yang terjadi pada sekitar 30% penderita meliputi 
ulserasi grastrointestinal, kenaikan enzim hepar, trombositopenia, gangguan fungsi ginjal, gangguan 
sistem saraf pusat, serta alergi. Penggunaannya dalam jangka waktu yang panjang tentunya akan 
meningkatkan risiko efek samping obat ini (Aronson, 2010). Adanya resiko efek samping penggunaan 
obat sintetik tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mencari alternatif pengobatan yang mampu 
memberikan efek analgesik namun efek samping yang ditimbukan ringan, yaitu dengan menggunakan 
obat herbal. Salah satu tanaman yang diketahui memiliki efek analgesik adalah daun mangga. 
Daun mangga (Mangifera indica L.) memiliki kandungan asam fenolik, ester fenolik, flavonol 
dan mangiferin (C-glucoxanthones) (Jutiviboonsuk and Sardsaengjun, 2010). Kandungan aktif dalam 
daun mangga yang dapat memberikan efek analgetik adalah mangiferin (Singh et al., 2009). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Islam et al. (2010) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mangga 
dengan dosis 2 mg/kgBB memiliki potensi aktifitas analgesik. Penelitian lainnya yang dilakuakan oleh 
Mohanvelu et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak daun mangga yang dimaserasi dengan air 
memberikan efek analgesik (34,98% pada dosis 200 mg/kg dan 54,84% pada dosis 400 mg/kg) pada tikus 
albino.  
Pembuatan infusa atau direbus merupakan pembuatan obat yang umum dilakukan dimasyarakat. 
Penelitian yang dilakukan Acosta et al. (2016) menunjukkan bahwa kelarutan mangiferin meningkat 
dengan adanya peningkatan suhu dari pelarut yang salah satunya adalah air, sehingga pembuatan infusa 
daun mangga diharapkan dapat menyari lebih banyak senyawa mangiferin yang terkandung dalam daun 
mangga dan memberikan efek analgetik pada mencit yang diinduksi asam asetat. 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk kategori penelitian eksperimental melalui rancangan  post-test dengan control. 




Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Hewan uji yang digunakan adalah mencit 
jantan galur Swiss umur 2-3 bulan dan berat badan 20-30 gram. 
2.1 Pembuatan Infusa 
Pembuatan infusa daun mangga dengan kadar 10% diperoleh dengan memasukkan 10 gram simplisia 
kering ke dalam panci infusa yang telah diisi akuades 100 mL dan ditambah akuades 2 kali bobot 
simplisia, kemudian dipanaskan dalam suhu 90°C selama 15 menit. Pemanasan selama 15 menit terhitung 
ketika suhu panci atas mencapai 90°C, sambil sekali-sekali diaduk. Hasil kemudian disaring dengan 
menggunakan kain flanel. Apabila hasil cairan simplisia berkurang dari 100 mL, dapat ditambah akuades 
sampai 100 mL yang diperoleh melalui pemberian air panas pada ampas simplisia dari saringan. Infusa 
yang didapat kemudian dibagi menjadi 3 bagian volume yaitu 0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL. 
2.2 Uji Flavonoid 
Shinoda’s test: 2 mL sampel ditambahkan air panas (secukupnya), dididihkan selama 5 menit. 
Ditambahkan 0.05 mg serbuk magnesium dan 1 mL HCl pekat dan dikocok kuat. Adanya flavonoid 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, jingga, atau kuning .  
FeCl3 test: beberapa tetes sampel di drop plate sampel ditambahkan 3 tetes FeCl3. Terbentuknya warna 
hitam-kehijauan mengindikasikan adanya nukleus fenolik (Somkuwar and Kamble, 2013). 
Sodium Hydroxide test:  sampel ditambahkan beberapa tetes NaOH 10%. Terbentuknya warna kuning 
menunjukkan adanya flavonoid. 
2.3 Uji Alkaloid 
Sampel ditambahkan beberapa tetes reagen Dragendorf’s. Terbentuknya endapan orange menunjukkan 
adanya alkaloid.  
2.4 Uji Tanin 
Diambil 1 ml ekstrak ditambahkan beberapa tetes FeCl3 0,1 %. Adanya tanin ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna biru tua atau hitam-kehijauan. 
2.5 Uji Saponin 
Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dilarutkan dengan air panas dan dikocok kuat selama 15 
detik. Hasil positif jika terbentuk busa yang stabil dan tidak hilang selama 15 menit (Alshammaa, 2016).  
2.6 Uji Analgesik 
Sebanyak 25 ekor mencit sebelumya diadaptasikan selama ± 2 minggu sebelum diberikan perlakuan.  




Kelompok I :   Kontrol negatif dengan pemberian akuades 
Kelompok II : Kontrol positif dengan pemberian Natrium diklofenak 3,25 mg/kgBB mencit  
Kelompok III : Infusa daun mangga kadar 10%  dengan volume 0,25mL (dosis 1 ± 0,09 g/kgBB)  
Kelompok IV : Infusa daun mangga kadar 10% dengan volume 0,5mL (dosis 1,9 ± 0,18 g/kgBB)  
Kelompok V : Infusa daun mangga  kadar 10% dengan volume 1 mL (dosis 3,7 ± 0,23 g/kgBB)  
Semua perlakuan diberikan secara per oral. Metode uji analgetik yang digunakan adalah metode 
induksi kimia. Sebelum diberikan perlakuan, mencit dipuasakan makan selama ± 18 jam tetapi tetap 
diberikan minum. Mencit diberi perlakuan, setelah 30 menit disuntik asam asetat 0,5 % sebanyak 1 mL 
secara intraperitonial dan ditempatkan pada kandang pengamatan yang tembus pandang. Kemudian 
dihitung jumlah kumulatif  geliat mencit selama 60 menit, jumlah geliat dihitung pada masing-masing 
kelompok perlakuan. Satu geliat ditandai dengan kaki  mencit ditarik kedepan dan  belakang disertai 
abdomen yang menyentuh lantai (Edijanti et al., 2011). 
3. ANALISIS DATA 
Data yang diperoleh berupa jumlah geliat kumulatif pada masing-masing kelompok perlakuan kemudian 
dilakukan test normalitas Saphiro-Wilk, test ini bertujuan untuk mengetahui normalitas distribusi data. 
Data yang terdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas varian. Karena homogen maka dilanjutkan 
dengan uji ANOVA dan dilanjutkan analisa post hoct test dengan uji LSD pada taraf kepercayaan 95 % 
menggunakan software SPSS versi 21,0  for windows. 
Dari data uji efek analgetik dihitung persentase daya analgetik. Suatu sediaan uji dikatakan 
memiliki aktivitas analgetik apabila persentase daya analgetik  ≥ 50% dari kontrol negatif (Phytomedika, 
1991). Persentase penghambatan dihitung menggunakan persamaan berikut: 
% Aktifitas Analgetik =
rata − rata jumlah geliat (kelompok kontrol negatif − kelompok bahan uji)
rata − rata jumlah geliat kontrol negatif
 x 100% 
         (Islam et al., 2010)  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan terhadap infusa daun mangga bertujuan untuk mengetahui senyawa golongan apa 
saja yang terkandung di dalamnya. Uji fitokimia yang dilakukan diantaranya adalah flavonoid, alkaloid, 
tanin, dan saponin. Uji kandungan flavonoid dilakukan dengan 3 test yaitu Shinoda’s test, Sodium 
hydroxide test dan FeCl3 test. Pada uji Shinoda’s dan Sodium hydroxide menghasilkan warna kuning 




mangga terdapat kandungan senyawa flavonoid. Hasil uji alkaloid dari infusa daun mangga yang 
ditambahkan dengan reagen Dragendrof  menghasilkan endapan warna orange yang berarti terdapat 
kandungan senyawa alkaloid. Pada pengujian kandungan tanin didapatkan warna hitam kehijauan dari 
penambahan FeCl3 pada infusa daun mangga. Tanin merupakan  senyawa polar yang memiliki gugus OH 
sehingga setelah penambahan FeCl3 maka akan terjadi perubahan warna hijau kehitaman (Sangi et al., 
2008), sehingga pada pengujian ini dalam infusa daun mangga teridentifikasi adanya senyawa tanin.  
Pada pengujian saponin tidak ditemukan kandungan senyawa saponin di dalam infusa daun 
mangga, hal tersebut ditandai dengan tidak terbentuknya busa setelah pengocokan. Saponin merupakan 
senyawa yang mempunyai gugus polar dan non polar sehingga memiliki sifat aktif permukaan yang akan 
membentuk misel (gugus nonpolar menghadap kedalam sedangkan gugus polar menghadap keluar) 
sehingga ketika dilakukan pengocokan akan terbentuk busa (Sangi et al., 2008). Hasil uji fitokimia pada 
infusa daun  mangga (Mangifera indica L. ) dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia infusa daun mangga 
Uji Hasil Keterangan 
Flavonoid    
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4.2 Hasil Uji Analgesik 
Kelompok perlakuan adalah hewan uji yang diberi infusa daun mangga dengan dosis 1 g/kgBB, 1,9 g/kgBB, 
3,7 g/kgBB. Sebagai pembanding digunakan kontrol negatif akuades dan kontrol positif natrium diklofenak 
dengan dosis 3,25 mg/kgBB mencit. Natrium diklofenak merupakan analgetik yang biasanya digunakan 
untuk nyeri kolik hebat. Penggunaan natrium diklofenak sebagai pembanding dikarenakan pada penelitian 
analgesik daun mangga sebelumnya menggunakan pembanding natrium diklofenak dan selain itu natrium 
diklofenak juga memiliki mekanisme yang menyerupai mekanisme penghambatan nyeri mangiferin yaitu 
selektif menghambat COX-2. Natrium diklofenak memiliki mekanisme menghambat COX-1 dan COX-2 
namun 4 kali lebih selektif menghambat COX-2 (Gan, 2010; Islam et al., 2010; Mohanvelu et al. , 2015). 
Hasil pengujian yang didapatkan berupa kumulatif geliat mencit yang kemudian digunakan untuk 
menghitung persentase daya analgetik dan persentase proteksi yang ditimbulkan. Sehingga dapat 
diketahui ada tidaknya efek analgesik yang ditimbulkan dari pemberian infusa daun mangga. Kumulatif 
geliat mencit setiap kelompok perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Data kumulatif geliat mencit 
menunjukkan hasil signifikan pada uji ANAVA (P<0,05) yang berarti infusa daun mangga kemungkinan 
besar memiliki efek analgesik. Uji statistik kemudian dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan bermakna (signifikasi) atau tidak antar dua kelompok perlakuan yang dibandingkan. 
Dari hasil uji LSD diperoleh bahwa kelompok perlakuan kontrol positif, dosis 1, dosis 2 dan dosis 3 menunjukkan 
efek analgesik berbeda bermakna (<0,05) dengan kontrol negatif. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok 
tersebut memiliki efek analgesik. Pada kelompok perlakuan dosis 3 tidak berbeda bermakna jika 
dibandingkan dengan kontrol positif, sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok perlakuan dosis 3 
memiliki efek analgesik setara dengan dosis na diklofenak.  
Tabel 2. Data kumulatif geliat mencit tiap kelompok setelah pemberian asam asetat 0,5% 
Hewan Uji 
Jumlah Kumulatif Geliat 
Kelompok I Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Kelompok V 
1 45 13 23 18 13 
2 42 11 21 19 10 
3 41 15 25 15 13 
4 56 12 27 18 11 
5 40 12 21 16 12 
Rata-rata ± SD 44,8 ± 6,5 12,6 ± 1,5 23,4 ± 2,6 17,2 ± 1,6 11,8 ± 1,3 
Keterangan 
Kelompok I : Akuades (Kontrol Negatif) 
Kelompok II : Na Diklofenak Dosis 3,25mg/kgBB (Kontrol Positif) 
Kelompok III : Infusa Daun Mangga Dosis 1g/kgBB 
Kelompok IV : Infusa Daun Mangga Dosis 1,9g/kgBB 
Kelompok V : Infusa Daun Mangga Dosis 3,7g/kgBB 




Data jumlah geliat dihitung tiap 5 menit selama 60 menit kemudian dihitung rata-ratanya. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah geliat tiap 5 menit selama 60 menit 
Data rata-rata jumlah geliat menujukkan bahwa pada kelompok akuades onset nyeri dimulai pada 
menit ke-5 dan puncak nyeri pada menit ke-10. Pada kelompok perlakuan terlihat bahwa menit ke-10, 
sebagian besar menunjukkan jumlah geliat yang banyak dan mengalami penurunan pada menit ke-25. 
Penurunan jumlah geliat ini menunjukkan bahwa infusa daun mangga dari masing-masing dosis mulai 
memberikan efek analgesik pada mencit yang diinduksi asam asetat. Semakin besar dosis infusa daun 
mangga, semakin kecil jumlah geliat yang ditimbulkan hewan uji. 
Data uji analgesik yang didapatkan kemudian digunakan untuk mencari rata-rata persentase daya 
analgetik yang dapat di lihat padaTabel 3: 
Tabel 3. Rata-rata % daya analgetik 
Perlakuan % Analgetik ± SD 
Kontrol Positif (Na diklofenak 3,25 mg/kgBB) 71,9 ± 3,0 
Infusa daun mangga dosis 25mg/20gBB 47,8 ± 5,2 
Infusa daun  mangga dosis 50mg/20gBB 61,6 ± 3,3 
Infusa daun mangga dosis 100mg/20gBB 73,7 ± 2,6 
 
Persentase daya analgetik menunjukkan kemampuan infusa daun mangga dalam menggurangi 
respon geliat mencit yang merupakan respon akibat pemberian asam asetat 0,5%. Rata-rata % analgetik 




paling tinggi dibandingkan kelompok perlakuan lain, dengan  daya analgetik sebesar 73,7%. Suatu 
sediaan uji dikatakan memiliki aktivitas analgetik apabila persentase daya analgetik ≥ 50% dari kontrol 
negatif, sehingga menunjukkan bahwa infusa daun mangga dosis 3,7 g/kgBB memiliki efek analgetik. 
Daya analgetiknya melebihi Na diklofenak 3,25 mg/kgBB yaitu 71,9%. Infusa daun mangga dengan dosis 
1,9 g/kgBB menunjukkan persentase > 50% yaitu 61,6% sehingga menunjukkan memiliki efek analgetik. 
Sedangkan pada infusa daun mangga dosis 1 g/kgBB persentase analgetik < 50% yaitu 47,8%, maka pada 
dosis ini infusa daun mangga belum memberikan aktivitas analgetik. 
Daun mangga memiliki kandungan kimia alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, (Alshammaa, 2016) 
asam fenolik, ester fenolik, dan mangiferin (C-glucoxanthones). Kandungan terbesar ekstrak daun  
mangga  adalah mangiferin yang telah diteliti oleh beberapa peneliti memiliki khasiat, salah satunya 
adalah sebagai analgetik. Penelitian yang dilakukan oleh Dar et al. (2005) menunjukkan bahwa 
mangiferin signifikan mengurangi jumlah geliat pada tikus yang diinduksi asam asetat maupun yang diuji 
menggunakan hot plate. Mangiferin efektif memblok aktivasi sel mikroglia dengan menghambat sintesis 
enzim COX-2 sehingga menurunkan produksi prostaglandin yang merupakan mediator nyeri (Bhatia et 
al., 2008). 
Pada penelitian sebelumnya yaitu daun mangga yang dimaserasi dengan air selama 24 jam 
memiliki persentase analgesik 34,98% pada dosis 200 mg/kg dan 54,84% pada dosis 400 mg/kg 
(Mohanvelu et al., 2015). Sedangkan pada penelitian Islam et al., (2010) yaitu ekstrak etanol daun 
mangga memberikan persentase analgesik 55,8% pada dosis 2 mg/kg. Pada penelitian infusa daun 
mangga ini hanya didapatkan presentase analgesik sebesar 61,6 % pada dosis 1,9 g/kgBB dan 73,7% pada 
dosis 3,7 g/kgBB, sehingga daya analgesik yang paling tinggi terdapat pada ekstrak etanol daun mangga 
karena dengan dosis yang rendah sudah mampu memberikan efek analgesik. Apabila dilihat dari segi 
pembuatannya infusa lebih mudah diaplikasikan di masyarakat dibandingkan dengan pembuatan 
menggunakan penyari etanol, namun pembuatan infusa tidak mampu menyari senyawa yang berperan 
sebagai analgesik sebanyak pembuatan dengan penyarian etanol maupun yang dimaserasi dengan air. Hal 
ini dimungkinkan karena simplisia yang digunakan dalam pembuatan infusa daun mangga memiliki 
ukuran yang berbeda-beda. Ukuran simplisia mempegaruhi banyak tidaknya senyawa yang disari. 
Semakin kecil ukuran bahan semakin banyak senyawa yang dapat disari. Menurut (BPOM RI, 2010) 
derajat kehalusan simplisia untuk daun adalah kurang lebih 4 mm, sedangkan pada pembuatan infusa 
daun mangga ini simplisia kering hanya diremas menjadi remahan sehingga ukuran simplisia yang 





Infusa daun mangga (Mangifera indica L.) pada dosis 1,9 g/kgBB dan 3,7 g/kgBB memiliki efek 
analgesik pada mencit yang diinduksi asam asetat dengan persentase daya analgesik 61,6 ± 3,3% dan 
73,7 ± 2,6%, sedangkan pada dosis 1 g/kgBB belum memiliki efek analgesik pada mencit yang 
diinduksi asam asetat. 
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